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ABSTRACT
Kata Kunci: Program PNPM, meningkatkan ekonomi
	    Penelitian ini berjudul tentang Peranan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan dalam
Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Gampong Lamteh Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mekanisme dalam kegiatan Simpan Pinjam kelompok bagi Perempuan (SPP) di Gampong Lamteh Kecamatan Ulee
Kareng, untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam kegiatan Simpan Pinjam kelompok bagi Perempuan (SPP) di Gampong
Lamteh Kecamatan Ulee Kareng Banda Aceh. Subjek dalam penelitian ini adalah anggota yang meminjam dana berjumlah 11 orang
 yang terdiri 11 kelompok yaitu Kelompok Empat sekawan, Kelompok Sejahtera, Kelompok Semangka, Kelompok Irohna,
Kelompok Dahlia, Kelompok Delima, kelompok tulip 2, Kelompok Mawar, Kelompok Tulip, Kelompok Apel, dan Kelompok
Kembang Sepatu. Yang mewakili dari tiap-tiap kelompok dengan menggunakan teknik proposional sampel (sampel imbangan)
yang dapat memberi penjelasan. Objek dalam penelitian ini adalah PNPM Mandiri yang bertujuan untuk membantu masyarakat
berpartisipasi dalam meningkatkan kesejahteraan hidup dan kemandirian masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik pengolahan data akan dilakukan dengan teknik kualitatif. Informasi yang
dikumpulkan melalui pedoman wawancara yang telah dipersiakan akan ditampilkan dan akan diberikan makna teoritik dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dana bantuan pinjaman dari PNPM dipergunakan
oleh masyarakat untuk dijadikan modal bagi masyarakat dalam pelaksanaan pinjaman PNPM ini diantaranya yaitu pencairan dana
tidak sesuai dengan yang telah dijanjikan, sehingga masyarakat telat menerima dana tersebut yang akan menghambat dalam
membantu modal usaha mereka.
